PENGARUH POLA ASUH ORANG TUATERHADAP
PERSEPSI PERILAKU BERPACARAN PADA SISWA
KELAS VIII SMP NEGERI 2 ABUNG SELATAN

(Skripsi)

Oleh

CHOIRUL MA’RUFAH

2013052031

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS LAMPUNG
BANDAR LAMPUNG
2024



ABSTRAK

PENGARUH POLAASUH ORANG TUA TERHADAP
PERSEPSI PERILAKU BERPACARAN PADA SISWA
KELAS VIII SMP NEGERI 2 ABUNG SELATAN

Oleh

CHOIRUL MA’RUFAH

Masalah dalam penelitian ini adalah persepsi siswa SMP tentang perilaku
berpacaran yang negatif. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh
pola asuh orang tua terhadap persepsi perilaku berpacaran pada siswa.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan
pendekatan korelasional. Populasi penelitian ini sebanyak 172 siswa dengan
sampel sebanyak 120 siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Abung Selatan yang
diambil dengan teknik simple random sampling. Penelitian ini dianalisis
menggunakan rumus regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara pola asuh orang tua
terhadap persepsi perilaku berpacaran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Abung Selatan. Hasil ini dibuktikan dari hasil uji regresi yang menunjukkan
nilai signifikansi 0,000 lebih kecil dari 0,05. Besarnya pengaruh pola asuh
orang tua terhadap persepsi perilaku berpacaran yaitu sebesar 31,2%
sedangkan sisanya 68,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti.
Interpretasi r 0,559 membuktikan pengaruh pola asuh orang tua terhadap
persepsi perilaku berpacaran berada pada kategori sedang dengan interval
yaitu 0,40-0,599. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara pola asuh orang tua terhadap persepsi perilaku
berpacaran pada siswa kelas VIl SMP Negeri 2 Abung Selatan.

Kata Kunci: Persepsi Perilaku Berpacaran , Pola Asuh Orang Tua, Siswa.



ABSTRACT

THE INFLUENCE OF PARENTAL PARENTING ON PERCEPTIONS
OF DATING BEHAVIOR IN CLASS VIII STUDENTS
AT SMP NEGERI 2 ABUNG SELATAN

By

CHOIRUL MA’RUFAH

The problem in this research is junior high school students' perceptions of
negative dating behavior. The aim of this research is to determine the
influence of parenting styles on perceptions of dating behavior in students.
The method used in this research is quantitative with a correlational approach.
The population of this study was 172 students with a sample of 120 class VIII
students at SMP Negeri 2 Abung Selatan taken using a simple random
sampling technique. This research was analyzed using a simple linear
regression formula. The results of the research show that there is a significant
influence between parenting styles on the perception of dating behavior in
class VIII students at SMP Negeri 2 Abung Selatan. This result is proven by
the results of the regression test which shows a significance value of 0.000
which is smaller than 0.05. The magnitude of the influence of parental
parenting on perceptions of dating behavior is 31.2%, while the remaining
68.8% is influenced by other variables outside those studied. The
interpretation of r 0.559 proves that the influence of parental parenting on
perceptions of dating behavior is in the medium category with an interval of
0.40-0.599. So it can be concluded that there is a significant influence
between parental parenting patterns on the perception of dating behavior in
class VIII students at SMP Negeri 2 Abung Selatan.

Key words: Perceptions of Dating Behavior, Parenting Style, Students.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan teknologi dan internet membawa dampak dan pengaruh besar
bagi kehidupan manusia. Salah satu perkembangan teknologi yang kita kenal
adalah internet, yaitu teknologi yang memberikan kemudahan komunikasi secara
global dan memungkinkan manusia memperoleh serta saling bertukar informasi
dengan cepat. Kemajuan teknologi ibarat dua sisi mata uang, dimana disatu sisi
kemajuan teknologi memberikan banyak manfaat positif bagi manusia untuk
mempermudah manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Namun disisi
yang lain teknologi menimbulkan efek negatif yang kompleks melebihi manfaat

dari teknologi itu sendiri, terutama bagi generasi muda terkhusus remaja.

Remaja adalah suatu tahapan dari proses pertumbuhan fisik dan psikologis
seseorang yang berlangsung antara usia 12 tahun sampai dengan 22 tahun,
ditandai dengan adanya perubahanperubahan baik pada segi jasmaniah
fisik,maupun rohaniah psikologis (Wahidin, 2017). Masa remaja merupakan
masa peralihan antara masa kehidupan anak-anak dan masa kehidupan orang
dewasa. Masa ini juga disebut sebagai masa labil karena mereka bukan lagi anak-
anak dan belum bisa disebut dewasa, masa ini juga sering disebut masa proses
pencarian jati diri dengan mencoba hal-hal baru termasuk perilaku yang beresiko
(Haidar & Apsari, 2020). Maka dari itu untuk mengantisipasi perilaku-perilaku
beresiko yang dilakukan anak diperlukan adanya pemilihan pola asuh yang tepat

dari orang tua untuk mencgah perilaku beresiko tersebut terjadi.



Disisi lain penerapan pola asuh yang tepat dari orang tua selain untuk
mengantisipasi perilaku beresiko anak juga dapat membawa pengaruh pada
bagaimana cara seorang anak dalam mengembangkan relasi interpersonalnya
baik dengan sesama jenis maupun dengan lawan jenisnya. Ketika orang tua
memiliki pengasuhan yang terbuka maka anak tidak akan segan untuk bertanya
mana perilaku yang diharapkan oleh orang tua dan lingkungan sosialnya dan
mana perilaku yang tidak diharapkan oleh orang tua dan lingkungan sosialnya.
Dalam hal ini penerapan pola asuh orang tua juga akan mempengaruhi mereka
dalam mempresepsikan tentang perilaku berpacaran. Persepsi merupakan cara
pandang individu dalam merespon suatu objek yang dilihat oleh panca inderanya.
Sedangkan perilaku berpacaran merupakan suatu proses untuk mencurahkan atau
mengungkapkan segala isi hati antar pasangan yang berlawan jenis yang saling

menyayangi, mengasihi, dan mencintai.

Persepsi seseorang khususnya siswa tentang perilaku sosial dalam berpacaran ada
bermacam-macam dan tentunya setiap orang akan mempunyai pandangan yang
berbeda- beda. Persepsi siswa mengenai perilaku sosial dalam pacaran
diantaranya adalah, ada siswa yang memandang pacaran dari sisi positif dan ada
pula yang memandang dari sisi negatif. Pacaran positif adalah pacaran yang
sehat, yaitu pacaran yang memenuhi Kriteria sehat baik secara fisik yakni tidak
tidak ditemui adanya kekerasan secara fisik, secara psikis yakni bila sepasang
individu yang menjalaninya mampu mengendalikan emosinya dengan baik, dan
secara seksual yakni tidak melakukan perilaku seksual pranikah. Secara sosial,
pacaran positif merupakan pacaran yang tidak melampaui norma-norma sosial.
Sedangkan pacaran negatif adalah pacaran yang tidak memenuhi salah satu dari
kriteria tersebut, yakni jika pacaran melewati batas-batas kewajaran dan
menjurus ke perilaku seksual (Notoadmojo, 2003).

Perilaku pacaran sendiri seringkali menjadi masalah bagi orang tua karena

kurangnya pemanfaatan pola asuh yang tepat dari orang tua terhadap anaknya,



terkait bagaimana komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak dalam
mendiskusikan mengenai apa itu pacaran, dampak negatif dari pacaran, dan
pendapat orang tua jika anak berpacaran. Semua hal tersebut seharusnya di
sampaikan oleh orang tua kepada anak secara langsung, untuk menghindari anak

yang diam-diam berpacaran tanpa sepengetahuan orang tua.

Sebelumnya peneliti sudah melakukan Pra-penelitian di SMP Negeri 2 Abung
Selatan. Bedasarkan hasil wawancara dan observasi yang telah dilakukan oleh
peneliti pada tanggal 31 Juli-1 Agustus 2023 kepada seorang guru BK dan siswa.
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan guru bimbingan dan konseling
SMP Negeri 2 Abung Selatan didapat informasi bahwa terdapat beberapa peserta
didik yang telah menujukan perilaku berpacaran di sekolah seperti, berpegangan
tangan, jalan bersama, mengobrol bersama di saat jam istirahat, saling tunggu-
menunggu saat jam pulang sekolah, ciuman, dan pangku-memangku, bahkan
sampai ada yang dipanggil keruang BK dan mendapatkan panggilan orangtua
karena ketahuan berpacaran dilingkungan sekolah saat jam pelajaran sedang
berlangsung, dimana pola asuh yang diterapkan oleh orang tua siswa yang
berpacaran cenderung ke pemberian pembebasan atas segala tindakan yang
dilakukan dan kurangnya pengawasan orang tua pada segala tindakan yang

diambil oleh anaknya.

Selain itu berdasarkan informasi dari beberapa guru yang telah disampaikan
kepada guru BK, terdapat beberapa siswa yang kurang fokus dalam belajar
sehingga mengakibatkan nilai-nilai mata pelajarannya menjadi turun dan tidak
jarang mereka seringkali mengalami masalah dengan pasangan mereka dan
terbawa hingga ke lingkungan sekolah dan membuat mereka kurang
bersemangat, pendiam, tidak ingin bersosialisasi dengan temannya yang lain
serta memiliki emosi yang kerap berubah-ubah. Tentu saja, hal ini akan
mengganggu konsentrasi mereka dalam belajar dan bersosialisasi. Kesulitan

belajar dan kurang bersosialisasi yang dialami oleh siswa-siswa ini masuk dalam



ranah bidang Bimbingan dan Konseling (BK). Oleh karena itu, diperlukan
tindakan layanan yang tepat dari guru bimbingan dan konseling untuk membantu

siswa-siswa ini jika masalah yang mereka alami terus juga berlanjut.

Sedangkan hasil wawancara peneliti dengan beberapa siswa SMP Negeri 2
Abung Selatan, didapat informasi bahwa beberapa siswa menganggap kegiatan
berpacaran pada masa SMP adalah fase normal dan wajar yang dialami oleh
remaja khususnya mereka yang tengah dalam masa pubertas. Mereka bahkan
tidak takut ataupun malu untuk memposting kemesraannya berupa foto bersama
atau hasil video editan mereka di media sosial, seperti, whatsapp dan tik-tok.
Beberapa dari siswa menganggap pacaran membawa dampak yang positif dan
negatif, dimana dampak negatifnya adalah pacaran akan mengganggu waktu
belajar sehingga akan mempengaruhi prestasi mereka di sekolah. Sedangkan
dampak positif-nya adalah pacaran dapat digunakan sebagai motivasi dan
pendukung serta penyemangat dalam melakukan aktivitas sehari-hari, selain itu
ketika salah satu dari mereka memiliki masalah mereka bisa saling sharing
mengenai pemecahan masalah tersebut dan mereka bisa saling mengisi

kekurangan satu dengan yang lainnya serta saling mengingatkan.

Beberapa siswa mengatakan bahwa alasan mereka berpacaran adalah untuk
mengisi waktu luang, ikut-ikutan teman yang telah lebih dulu berpacaran,
mengikuti trend yang sedang viral di media sosial, sebagai penyemangat, ingin
mencari perhatian lain selain yang didapat dari orangtua dan hanya untuk sekedar
hiburan. Perilaku berpacaran yang dilakukan seperti: chattingan, video-callan,
saling berkirim foto atau kerap disebut PAP (Post a Picture), mengobrol, melirik
pasangan, duduk berdua disaat jam istirahat, bergandengan tangan, saling
memberikan hadiah dan jalan bersama. Beberapa siswa mengatakan bahwa
mereka mendapatkan izin dari orang tuanya untuk berpacaran dan ada juga orang

tua siswa yang tidak mengizinkan mereka untuk berpacaran.



Berdasarkan fenomena kejadian di atas pacaran sudah menjadi sebuah kewajaran
dalam kelompok tertentu, bahkan pacaran menjadi salah satu kebanggan
tersendiri bagi siswa. Namun ini bergantung pada bagaimana pola asuh yang
diterapkan oleh orang tua, karena orang tua memiliki peran penting dalam
mendidik dan mengarahkan anak-anaknya terutama dalam mempresepsikan
perilaku berpacaran. Selain itu pengawasan orang tua terhadap penggunaan
handphone anak juga menjadi hal penting yang harus dilakukan, apalagi
kebanyakan saat ini orang tua tidak mengawasi penggunan handphone anaknya,
sehingga orang tua tidak mengetahui situs apa saja yang dibuka oleh anaknya,
bagaimana pergaulan anaknya dan dengan siapa saja anak bergaul.

Berdasarkan uraian tersebut menunjukan bahwa pola asuh orang tua akan
mempengaruhi persepsi siswa terhadap perilaku berpacaran, dan persepsi ini juga
yang akan mempengaruhi perilaku siswa ketika mereka memutuskan untuk
berpacaran, dan untuk membuktikan apakah argumen peneliti ini benar, maka
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terkait hal ini, sehingga inilah alasan
peneliti mengambil judul “Pengaruh Pola Asuh Orang Tua terhadap Persepsi
Perilaku Berpacaran pada Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Abung Selatan”

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka identifikasi
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Terdapat beberapa siswa yang sudah berpacaran.
2. Ditemukan siswa yang diam-diam pacaran tanpa sepengetahuan orang tua.
3. Ada siswa yang berperilaku pacaran tidak wajar yaitu, duduk berpangkuan
antara laki-laki dan perempuan.

4. Terdapat siswa yang diberikan izin oleh orang tuanya untuk berpacaran.



1.3 Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas. Maka diperlukan
adanya batasan masalah. Hal ini dimaksud, agar lebih fokus dalam mengkaji
permasalahan. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah pada pengaruh pola
asuh orang tua terhadap persepsi perilaku berpacaran pada siswa kelas VIII SMP

Negeri 2 Abung Selatan.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, adapun rumusan
masalah dalam penelitian ini yaitu apakah terdapat pengaruh antara pola asuh
orang tua terhadap persepsi perilaku berpacaran pada siswa Kelas VIII SMP

Negeri 2 Abung Selatan?

1.5 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh pola asuh orang tua terhadap persepsi perilaku berpacaran pada siswa
kelas VIII SMP Negeri 2 Abung Selatan.

1.6 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat secara
teoritis maupun praktis:
1.6.1 Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pengetahuan dan
dapat digunakan sebagai bahan informasi guna menambah wawasan
tentang pengaruh pola asuh orang tua terhadap persepsi perilaku

berpacaran pada siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Abung Selatan.



1.6.2 Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfat secara praktis terhadap

berbagai pihak baik ialah bagi:

a. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan akan membuat sekolah memfasilitasi
adanya kolaborasi dan kerjasama antara orang tua dengan guru untuk
mencegah dampak negatif dari perilaku berpacaran siswa.

b. GuruBK
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
guru untuk mengantisispasi siswa yang telah terindikasi berpacaran
agar tidak berlanjut melakukan perilaku menyimpang.

c. Siswa
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan informasi bagi
siswa agar terhindar dari dampak negatif berpacaran terutama yang
mengarah ke perilaku seksual pranikah.

d. Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti selanjutnya
agar dapat dijadikan sebagai rujukan, sumber informasi, dan bahan
referensi pada kajian yang sama dengan menambahkan variabel-

variabel yang lain.

1.7 Kerangka Pikir
Pola asuh orang tua memegang peranan penting dalam membentuk perilaku
anak. Ada berbagai macam pola asuh yang diberikan orang tua kepada anaknya
dan setiap anak menerima jenis pola asuh yang berbeda dari setiap orang tuanya.
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua diantaranya:
kepribadian orang tua, keyakinan dan persamaan dengan pola asuh yang diterima
orang tua. Setiap pola asuh yang diterapkan oleh orang tua akan memberikan
pengaruh kepada anak dalam memandang atau mempresepsikan suatu hal,

termasuk persepsi anak dalam memandang perilaku berpacaran.



1.8

Di sekolah sendiri banyak ditemukan siswa yang sudah berpacaran dan telah
menunjukan perilaku berpacaran itu di sekolah. Beberapa dari siswa mengatakan
mereka memilih untuk berpacaran karena sudah mendapatkan izin dari orang
tuanya, ini menunjukan bahwa orang tua memberikan kebebasan kepada anak
untuk menetukan pilihan mereka. Lalu sebaliknya ada juga siswa yang memilih
untuk tidak berpacaran karena takut orang tuanya akan marah. Ini menujukan
bahwa orang tua menerapkan pola asuh yang cenderung mengontrol dan
mengawasi segala perilaku anak sehingga anak menganggap perilaku berpacaran
adalah hal yang dilarang oleh orang tuanya. Hal ini membuktikan bahwa pola
asuh orang tua sangat mempengaruhi persepsi siswa tentang perilaku berpacaran
dan juga mempengaruhi alasan siswa dalam memutuskan untuk berpacaran.

Alur penelitian ini dapat dijelaskan dalam kerangka pikir sebagai berikut:

Pola Asuh Persepsi Perilaku
Orang Tua > Berpacaran
(X) (Y)

Gambar 1. Kerangka Pikir.

Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian,
dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat
pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberkan baru didasarkan
pada teori yang relevan, belum berdasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh
melalui pengumpulan data (Sugiyono, 2015). Hipotesis yang dapat dikemukakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Ho : Tidak terdapat pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap persepsi
perilaku berpacaran pada siswa kelas VIII SMPN 2 Abung Selatan.
Ha : Terdapat pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap persepsi

perilaku berpacaran pada siswa kelas VIII SMPN 2 Abung Selatan.



I TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pola Asuh Orang Tua
2.1.1 Pengertian Pola Asuh Orang Tua
Menurut Baumrind (1991) mendefinisikan pola asuh sebagai serangkaian
sikap orang tua kepada anak untuk menghadirkan suatu iklim emosi yang
melingkupi interaksi antar orang tua dan anak. Pola asuh yaitu upaya yang
dilakukan orang tua secara konsisten dan persisten dalam menjaga anak
sejak dilahirkan hingga remaja (Djamarah, 2014). Upaya yang dilakukan
orang tua bertujuan untuk menjaga anaknya dengan rangkaian sikap
mengontrol, membimbing, mendidik agar anaknya selalu menjadi pribadi
yang baik. Hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Baumrind dalam
Mualifah (2009) yang menjelaskan bahwa: Pola asuh orang tua adalah
parental control, yang artinya bagaimana orang tua mengontrol, mendidik,

dan mendampingi anaknya guna melaksanakan kehidupan sehari-hari.

Pola asuh orang tua adalah suatu keseluruhan interaksi antara orang tua dan
anak, dimana orang tua bermaksud menstimulasi anaknya dengan
mengubah tingkah laku, pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling
tepat oleh orang tua, agar anak dapat mandiri, tumbuh dan berkembang
secara sehat dan optimal (Yusmansyah. dkk, 2018). Hal ini sesuai dengan
pendapat DR. Ahmad Tafsir yang dikutip oleh Danny I. Yatim Irwanto
dalam Yusmansyah, dkk (2018) pola asuh berarti pendidikan, sedangkan
pendidikan adalah bimbingan secara sadar oleh pendidik terhadap
perkembangan jasmani dan rohani anak didik menuju terbentuknya

kepribadian yang utama. Anak tumbuh dan berkembang di bawah asuhan
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orang tua. Pola asuh merupakan bagian dari proses pemeliharaan anak
dengan menggunakan teknik dan metode yang menitik beratkan pada kasih
sayang dan ketulusan cinta mendalam dari orang tua (Pradini, 2020). Orang
tua adalah penanggung jawab bagi pertumbuhan dan perkembangan anak.
Pendidikan anak merupakan tanggung jawab orang tua. Pola asuh tidak
bisa dipisahkan dari keluarga. Keluarga merupakan suatu satuan
kekerabatan yang juga merupakan satuan tempat tinggal yang ditandai oleh
adanya kerja sama ekonomi dan mempunyai fungsi untuk melanjutkan
keturunan sampai mendidik dan membesarkannya (llahi, 2013). Pola asuh
merupakan serangkaian sikap yang ditunjukkan oleh orang tua terhadap
anak untuk menciptakan iklim emosi yang melingkupi interaksi orang tua
dengan anak (Lestari, 2016).

Pendapat lain mengungkapkan bahwa pola asuh orang tua merupakan sikap
orang tua dalam berinteraksi, membimbing, membina, dan mendidik anak-
anaknya dalam kehidupan sehari-hari dengan harapan menjadikan anak
sukses menjalani kehidupan ini (Fitriani, 2015). Pola asuh dapat diartikan
sebagai sistem, cara kerja, atau bentuk dalam Upaya menjaga, merawat,
mendidik dan membimbing anak kecil supaya dapat berdiri sendiri
(Hasanah, 2016). Selain itu Santrock (2007) menyebutkan pengasuhan
memerlukan sejumlah kemampuan interpersonal dan mempunyai tuntutan
emosional yang besar, serta mendisiplinkan anak melalui penguatan positif

maupun negatif.

Dari berbagai pengertian pola asuh di atas dapat disimpulkan bahwa pola
asuh adalah serangkaian sikap orang tua dalam membimbing, mendidik,
dan mendampingi anak dalam melaksanakan kehidupan sehari-hari dengan
tetap mengutamkan kasih sayang dan ketulusan dari orang tua. Sehingga

diharapkan dengan penerapan pola asuh ini anak akan belajar mengenal
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nilai-nilai dan pengetahuan yang nantinya akan diterapkan dalam
kehidupannya.

2.1.2 Macam-macam Pola Asuh Orang Tua
Setiap orang tua tentunya ingin yang terbaik bagi anak-anak mereka.
Keinginan ini kemudian akan membentuk pola asuh yang akan ditanamkan
orang tua kepada anak-anaknya. Anak merupakan titipan dari Tuhan
sebagai anugerah bagi orang tuanya. Orang tua tentunya mengingankan
yang terbaik bagi anaknya, dengan cara menerapkan pola asuh yang
dipandang paling tepat untuk anaknya. Pola asuh merupakan bagian dari
proses pemeliharaan anak dengan menggunakan Teknik dan metode yang
menitik beratkan pada kasih sayang dan ketulusan cinta mendalam dari
orang tua (Pradini, 2020). Menurut Baumrind (1991) pola asuh orang tua
terdapat tiga bentuk yaitu, pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan
pola asuh permisif berikut penjelasannya:
a. Otoriter (authoritarian parenting)
Hurlock (1999) memberikan pengertian bahwa pola asuh otoriter
merupakan pola asuh yang cenderung menetapkan standar mutlak yang
harus dituruti anak dan diikuti dengan ancaman-ancaman. Orang tua
dengan gaya otoriter berusaha mengontrol perilaku anaknya sesuai
dengan standar mutlak (Hosokawa and Katsura, 2018). Menurut
Baumrind pengasuhan otoriter ini memiliki ciri orang tua bertindak
tegas, memberi hukuman kepada anak, kurang menunjukkan rasa
simpati kepada anak, memaksa anak untuk patuh dengan aturan. Orang
tua dengan pola asuh otoriter menurut Widiyarini (dalam Sutisna,
2021) akan berusaha membentuk, mengendalikan, dan mengevaluasi
perilaku serta sikap anak berdasarkan serangkaian standar mutlak,
nilai-nilai kepatuhan, menghormati otoritas, kerja, tradisi, tidak saling
memberi dan menerima dalam komunikasi verbal. Orang tua kadang-

kadang menolak anak dan sering menerapkan hukuman. Ciri khas lain
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dari pola asuh otoriter oleh Fathi dalam Sutisna, (2021) kekuasaan
orang tua dominan jika tidak boleh dikatakan mutlak, anak yang tidak
mematuhi orang tua akan mendapatkan hukuman yang keras, pendapat
anak tidak didengarkan sehingga anak tidak memiliki eksistensi
dirumah, tingkah laku anak dikontrol sangat ketat. Pola asuh ototiter
dapat disimpulkan memiliki ciri orang tua tegas, kurang simpati pada
anak, memaksa dengan standar-standar mutlak, orang tua terkadang

menolak anak, dan hukuman yang keras serta control yang ketat.

. Demokratis (authotitative parenting)

Pola asuh demokratis ditandai dengan perilaku orang tua yang lebih
memprioritaskan  kepentingan anak mereka dan memberikan
kebebasan kepada anak untuk menentukan pilihan. Pola pengasuhan
ini mendorong anak-anak untuk mandiri, namun orang tua tetap
menempatkan batas-batas dan kendali atas tindakan mereka. Orang tua
yang menganut tipe pola asuh ini menurut Baumrind (1991) akan lebih
memberikan tuntutan sesuai dengan kemampuan anaknya, karena
mereka memilih pendekatan kepada anak mereka yang bersifat hangat.
Pada pola asuh ini, komunikasi yang terjadi dua arah dan orang tua
bersifat mengasuh dan mendukung. Keluarga yang menerapkan pola
asuh demokratis cenderung senang berbicara dengan anak mereka. Jika
anak melakukan kesalahan yang dilakukan orang tua dalam pola asuh
ini akan berdiskusi bersama dan bertanya kepada anak. Orang tua akan
memberikan kepercayaan kepada anak. Kepercayaan yang diberikan
orang tua akan merangsang keberanian dan kreativitas pada diri anak.
Pola asuh demokratis menjadi pola asuh yang paling ideal
dibandingkan dengan ketiga pola asuh lainnya, hal ini disebabkan
karena adanya keseimbanganan antara tingginya permintaan orang tua
yang dibarengi dengan tingginya respons yang diberikan orang tua

terhadap anak. Orang tua yang menerapkan pola asuh sangat senang
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dan mendukung dengan perilaku konstruktif anak, serta berharap anak

bisa lebih matang, mandiri, dan berperilaku sesuai dengan usia

perkembangannya (Sutisna, 2021).

Widyarini (dalam Sutisna, 2021) menyebutkan terdapat beberapa ciri

orang tua yang memiliki pola asuh demokratis:

1.
2.
3.
4.

Mengarahkan anak secara rasional

Berorientasi pada masalah yang dihadapi

Menghargai komunikasi yang saling memberi dan menerima
Menjelaskan alasan rasional yang mendasari tiap-tiap permintaan
atau disiplin tetapi juga menggunakan kekuasaan bila perlu
Mengharapkan anak untuk mematuhi orang dewasa tetapi juga
mengharapkan anak untuk mandiri dan mengarahkan diri sendiri
Saling menghargai antara orang tua dan anak

Memperkuat standar-standar perilaku

Orang tua tidak mengambil posisi mutlak, tetapi juga tidak

mendasarkan pada kebutuhan anak semata.

Pola asuh demokratis dianggap paling ideal dimana terdapat

keseimbangan antara pendapat atau andil oraang tua dan anak dalam

kehidupan anak itu sendiri. Orang tua akan senantiasa mendukung

anak namun tetap mengarahkan anak secara rasional sehingga anak

bisa lebih mandiri dan tetap terjalin hubungan yang saling

menghargai antara orang tua dan anaknya.

Permisif (permissive parenting)

Baumrind menyebut sifat pola asuh ini sebagai children centered atau

berpusat kepada anak. Anak diberikan kebebasan melakukan apapun

tanpa pengawasan dari orang tua. Orang tua cenderung tidak menegur

atau memperingatkan, sedikit bimbingan, sehingga seringkali pola ini

disukai oleh anak. Orang tua permisif berusaha untuk berperilaku



14

dengan cara tidak menghukum dan menerima keinginan dan tindakan

anak mereka dan membiarkan anak mengatur kegiatannya sendiri

(Hosokawa dan Katsura, 2018). Irwanto dan Danny (1991)

mengemukakan anak yang dibesarkan dengan pola asuh permisif akan

membentuk sifat-sifat anak yang agresif. Anak mengalami kesulitan

untuk bekerjasama dengan orang lain dan pada akhirnya membuat

anak sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan baru. Ciri-ciri

pola asuh permisif dalam buku Social and Emotional Development in

Infancy And Early Childhood Education (2009) yaitu:

1. Membiarkan anak-anak bebas bertindak dan memilih kegiatan
yang dia sukai

2. Jarang mengatur jadwal anak dan membiarkan anak untuk
menentukan sendiri waktu tidur, waktu makan dan menghabiskan
waktu menonton televisi

3. Jarang menuntut anak melakukan pekerjaan di rumah

4. Menerima dan mendukung semua perilaku dan tindakan anak
termasuk di dalamnya dorongan seks dan agresif

5. Orang tua berkeyakinan bahwa membatasi anak dengan cara apa
pun mungkin melanggar otonomi anak

6. Orang tua tidak menerapkan aturan pada anak dalam berperilaku

7. Orang tua melihat dirinya sebagai sumber daya apabila anaknya
sendiri membutuhkannya

8. Orang tua cenderung menjadi teman anak

9. Membiarkan anak bebas mengekspresikan perasaan dan perilaku
negatif

10. Pasif dalam disiplin

11. Menghindari menggunakan hukuman.

Pola asuh permisif menekankan semua keputusan pada anak, sehingga

orang tua cenderung menjadi teman anak dan pasif dalam disiplin.
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Orang tua merasa bahwa membatasi anak sedikit saja akan melanggar
otonomi anak, akibatnya anak dibebaskan untuk mengekspresikan apa

yang dirasa dan ingin dilakukan dengan negatif.

Adapun menurut Danny, dkk (dalam Yusman, dkk. 2018) pola asuh

orang tua terdapat beberapa macam, yaitu:

1. Pola asuh otoriter, pola asuh ini ditandai dengan adanya aturan-
aturan yang kaku dari orang tua. Kebebasan anak sangat dibatasi.

2. Pola asuh demokratis, pola asuh ini ditandai dengan adanya sikap
terbuka antara orang tua dengan anaknya.

3. Pola asuh permisif, pola asuh ini ditandai dengan adanya
kebebasan tanpa batas pada anak untuk berperilaku sesuai dengan
keinginannya.

4. Pola asuh dengan ancaman. ancaman atau peringatan keras yang
diberikan pada anak akan dirasa sebagai ancaman atau peringatan
keras terhadap otonomi dan pribadinya. la akan melanggarnya
untuk menunjukkan bahwa ia mempunyai harga diri.

5. Pola asuh dengan hadiah, orang tua menggunakan hadiah yang
bersifat material atau suatu janji Ketika menyuruh anak

berperilaku seperti apa yang diinginkannya.

Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas peneliti memilih macam-
macam pola asuh yang disebutkan oleh Diana Baumrind (1991)
sebagai acuan yaitu, pola asuh otoriter, pola asuh demokratis, dan pola
asuh permisif. Pola asuh otoriter ditunjukkan dengan orang tua yang
mutlak menentukan apa yang harus dilakukan anaknya dan tidak segan
untuk memberikan hukuman kepada anak. Pola asuh demokratis
menekankan pada kebebasan anak menentukan pilihannya, namun

tetap dengan arahan orang tua. Pola asuh permisif adalah pola asuh
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yang berpusat pada anak, membebaskan anak, memanjakan anak,
sedangkan orang tua hanya akan pasrah dan membiarkan anaknya.

2.1.3 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pola Asuh Orang Tua

Pola asuh yang dipilih orang tua tidak serta merta diterapkan begitu saja.

Banyak hal yang melatar belakangi para orang tua dalam memilih pola

asuh yang dengan sadar atau tanpa sadar dilakukan dalam mendidik anak-

anaknya.

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi pola asuh orang tua menurut

Hoffman dan Lipit (dalam Muryono, 2009), yaitu:

a.

Faktor keluarga

Melalui pengalaman orang tua saat masih kecil. Biasanya orang tua
menerapkan pola asuh yang sama terhadap anaknya.

Faktor pendidikan

Pendidikan orang tua mempengaruhi pola asuh yang diterapkan kepada
anak. Pendidikan dapat mempengaruhi pola pikir orang tua dalam
mendidik anak.

Keadaan dalam keluarga

Meliputi besar kecilnya anggota keluarga, keadaan sosial ekonomi
keluarga, faktor budaya dan lingkungan, faktor tempat tinggal seperti
di desa atau di kota juga mempengaruhi pola asuh orang tua dalam
keluarga.

Latar belakang anak

Meliputi karakteristik pribadi anak, pandangan anak kepada orang tua,
sikap anak di luar rumah, dan hubungan sosial di sekolah atau di

masyarakat.

Beberapa faktor yang dianggap mempengaruhi pola asuh orang tua antara

lain faktor keluarga yang menekankan bagaimana pola asuh yang

didapatkan oleh orang tua terdahulu, faktor pendidikan yang ditempuh oleh
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orang tua, keadaan keluarga yang cukup kompleks yaitu seberapa banyak

anggota keluarga, keadaan sosial ekonomi keluaarga, dan lingkungan

tempat tinggal, serta yang terakhir adalah latar belakang anak itu sendiri

meliputi pandangan anak pada orang tuanya, sikap anak, dan hubungan

sosial anak di sekolah maupun masyarakat.

Menurut pendapat Hurlock (dalam Adawiah, 2017) ada beberapa faktor

yang dapat mempengaruhi pola asuh orang tua, yaitu karakteristik orang

tua yang berupa:

a.

Kepribadian orang tua

Setiap orang berbeda dalam tingkat energi, kesabaran, intelegensi,

sikap dan kematangannya. Karakteristik tersebut akan mempengaruhi

kemampuan orang tua untuk memenuhi tuntutan peran sebagai orang
tua dan bagaimana tingkat sensifitas orang tua terhadap kebutuhan
anak-anaknya.

Keyakinan

Keyakinan yang dimiliki orang tua mengenai pengasuhan akan

mempengaruhi nilai dari pola asuh dan akan mempengaruhi tingkah

lakunya dalam mengasuh anak-anaknya.
Persamaan dengan pola asuh yang diterima orang tua

Bila orang tua merasa bahwa orang tua mereka dahulu berhasil

menerapkan pola asuhnya pada anak dengan baik, maka mereka akan

menggunakan teknik serupa dalam mengasuh anak bila mereka merasa
pola asuh yang digunakan orang tua mereka tidak tepat, maka orang
tua akan beralih ke teknik pola asuh yang lain:

1. Penyesuaian dengan cara disetujui kelompok. Orang tua yang baru
memiliki anak atau yang lebih muda dan kurang berpengalaman
lebih dipengaruhi oleh apa yang dianggap anggota kelompok (bisa
berupa keluarga besar, masyarakat) merupakan cara terbaik dalam

mendidik anak.
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Usia orang tua. Orang tua yang berusia muda cenderung lebih
demokratis dan permissive bila dibandingkan dengan orang tua
yang berusia tua.

Pendidikan orang tua. Orang tua yang telah mendapatkan
pendidikan yang tinggi, dan mengikuti kursus dalam mengasuh
anak lebih  menggunakan teknik pengasuhan authoritative
dibandingkan dengan orang tua yang tidak mendapatkan pendidikan
dan pelatihan dalam mengasuh anak.

Jenis kelamin. Ibu pada umumnya lebih mengerti anak dan mereka
cenderung kurang otoriter bila dibandingkan dengan bapak.

Status sosial ekonomi. Orang tua dari kelas menengah dan rendah
cenderung lebih keras, memaksa dan kurang toleran dibandingkan
dengan orang tua dari kelas atas.

Konsep mengenai peran orang tua dewasa. Orang tua yang
mempertahankan konsep tradisional cenderung lebih otoriter

dibanding orang tua yang menganut konsep modern.

. Jenis kelamin anak. Orang tua umumnya lebih keras terhadap anak

perempuan daripada anak laki-laki.

Usia anak. Usia anak dapat mempengaruhi tugas-tugas pengasuhan
dan harapan orang tua.

Temperamen. Pola asuh yang diterapkan orang tua akan sangat
mempengaruhi temperamen seorang anak. Anak yang menarik dan
dapat beradaptasi akan berbeda pengasuhannya dibandingkan
dengan anak yang cerewet dan kaku.

Kemampuan anak. Orang tua akan membedakan perlakuan yang
akan diberikan untuk anak yang berbakat dengan anak yang
memiliki masalah dalam perkembangannya.

Situasi. Anak yang mengalami rasa takut dan kecemasan biasanya

tidak diberi hukuman oleh orang tua. Tetapi sebaliknya, jika anak
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menentang dan berperilaku agresif kemungkinan orang tua akan
mengasuh dengan pola outhoritative.

2.1.4 Aspek-aspek Pola Asuh Orang Tua
Dalam memberikan pengasuhan, akan terlihat bagaimana orang tua

memperlakukan dan menjaga anaknya dalam memberikan perhatian,

peraturan, disiplin, hukuman, serta tanggapan terhadap keinginan

anaknya. Sehingga sikap dan perlakuan orang tua inilah yang akan dilihat

dan ditiru yang kemudian secara sadar atau tidak sadar akan diresapi

kemudian menjadi kebiasaan bagi anak-anaknya.

Aspek-aspek pola asuh menurut Baumrind (1991) antara lain:

a.

Kasih sayang, aspek kasih sayang meliputi kehangatan, cinta,
perasaan kasih sayang dan keterlibatan termasuk didalamnya
penghargaan dan pujian yang diberikan terhadap prestasi anak,
sehingga anak merasakan kenyamanan karena mendapatkan
dukungan dari orang tua.

Komunikasi, merupakan interaksi antara orang tua dengan anak
untuk saling bertukar informasi.

Kontrol, merupakan sebuah usaha untuk mengawasi aktivitas anak
secara seimbang untuk dapat mencapai harapan yang diinginkan oleh
orang tua sehingga tidak menimbulkan ketergantungan pada anak,
serta mampu menjadikan anak belajar tanggung jawab serta menaati
aturan orang tua dengan penuh kesadaran.

Tuntutan, dimana orang tua menuntut kedewasaan anak untuk
mencapai suatu tingkat kemampuan baik secara intelektual, sosial,
dan emosional, dalam hal ini orang tua dapat mengajak anak untuk
ikut serta berdiskusi mengenai perilaku-perilaku yang harus

dimunculkan untuk dapat mencapai tingkat yang lebih dewasa.
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Sementara itu, Mussen, dkk (dalam Lintina, 2015) juga menyatakan

bahwa terdapat empat aspek penting dalam mengasuh anak, yaitu:

a.

Aspek control

Merupakan usaha yang dilakukan orang tua untuk mempengaruhi
aktivitas anak untuk menvapai tujuan, memodifikasi ekspresi
ketergantungan, agresivitas, tingkah laku dan bermain anak. Namun
orang tua yang senantiasa menjaga keselamatan anak-anak (over
protection) dan mengambil tindakan-tindakan yang berlebihan
agar anak-anaknya terhindar dari bermacam-macam bahaya akan
menghasilkan perkembangan dengan ciri-ciri sangat tergantung
kepada orang tuanya dalam bertingkah laku.

Aspek tuntutan kedewasaan

Orang tua menekankan kepada anak untuk mencapai suatu tingkat
kemampuan secara intelektual, social, dan emosional. Orang tua
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengalami pahit
getirnya kehidupan, menghadapi dan mengatasi berbagai masalah
yang dihadapi anak dengan harapan agar anak dapat belajar dari
pengalaman dan menjadi dewasa. Proses-proses perkembangan
pada seluruh kepribadian anak sebagai upaya dalam
mempersiapkan anak menghadapi masa remaja.

Aspek komunikasi anak dan orang tua

Aspek ini meliputi penggunaan nalar dalam memecahkan masalah,
menanyakan bagaimana pendapat dan perasaan anak.

Aspek kasih sayang

Aspek ini meliputi penghargaan dan pujian terhadap prestasi anak.
Komunikasi keluarga dapat dilakukan dengan gerakan, sentuhan,
belaian, senyuman, mimik wajah dan ungkapan kata. Melalui pola
komunikasi keluarga yang demikian dapat meningkatkan kearaban,
keintiman, saling memliki, rasa melindungi anak oleh orang tuanya

semakin besar.
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Berdasarakan uraian aspek-aspek yang telah dikemukakan oleh para
ahli di atas, peneliti memfokuskan pada aspek-aspek menurut
Baumrind (1991) dimana bahwa aspek aspek yang mempengaruhi pola
asuh orang tua yaitu kasih sayang dimana orangtua menunjukan
kehangatan dan kasih sayang atas segala pencapain anak. Lalu
komunikasi yang terjalin antara orang tua dan anak dengan saling
berinteraksi dan bertukar informasi. Selanjutnya aspek kontrol dimana
orang tua mengawasi segala aktivitas anak dengan seimbang yang
bertujuan agar anak memiliki rasa tanggung jawab. Dan aspek
tuntutan, dimana orang tua berharap anak dapat mengoptimalkan
kemampuan agar lebih dewasa dalam bersikap serta komunikasi antara
orang tua dan anak dalam hal meminta pendapat mengenai pemenuhan

akan kebutuhan anak.

2.2 Persepsi Perilaku Berpacaran
2.2.1 Pengertian Persepsi Perilaku Berpacaran
Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat dipisahkan dari manusia
satu dengan manusia lainnya. Saat berinteraksi dengan lingkungannya,
seseorang akan memandang atau menilai suatu hal baik itu secara positif
maupun negatif dan setiap orang akan memiliki persepsi yang berbeda

tentang suatu hal misalnya persepsi mengenai perilaku berpacaran.

Menurut Sarwono (dalam Soraya, 2018) persepsi adalah kemampuan
seseorang untuk mengorganisir sesuatu pengamatan, kemampuan tersebut
antara lain: kemampuan untuk membedakan, kemampuan untuk
mengelompokkan, dan kemampuan untuk memfokuskan. Oleh karena itu
seseorang bisa saja memiliki persepsi yang berbeda, walaupun objeknya
sama. Hal tersebut dimungkinkan karena adanya perbedaan dalam hal

sistem nilai dan ciri kpribadian individu yang bersangkutan.
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Walgito (2010) mengungkapkan bahwa persepsi merupakan suatu proses
pengorganisasian, penginterpretasian terhadap stimulus yang diterima oleh
organisme atau individu sehingga menjadi sesuatu yang berarti, dan
merupakan aktivitas yang integrated dalam diri individu. Suwarto dan Fajri
(2018) Menuliskan hakikat persepsi sebagai sesuatu yang berkaitan dengan
gejala dan pengalaman yang dimiliki. Semakin banyak pengalaman dan
ilmu pengetahuan pada diri seorang maka semakin banyak dan kuat
persepsinya. Selain itu Persepsi bisa dikatakan sebagai proses diterimanya
rangsangan dalam bentuk objek kualitas, hubungan antar gejala maupun
peristiwa hingga rangsangan itu disadari dan dimengerti (Nazarwaty,
2017).

Sedangkan Pacaran menurut Benokraitis (dalam Baktiar dkk, 2014)
merupakan proses pertemuanantara dua individu dalam konteks sosial dan
bertujuan untuk menjajaki kemungkinan kesesuaian sebagai pasangan
hidup. Menurut DeGenova & Rice (dalam Marlynda, 2017) pacaran adalah
menjalankan suatu hubungan dimana dua orang bertemu dan melakukan
serangkaian aktivitas bersama agar dapat saling mengenal satu sama lain.
Sedangkan perilaku pacaran merupakan rangkaian proses aktivitas baik itu
nampak atau tidak nampak yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan
yang memiliki hubungan komitmen kesepakatan berlandaskan suka sama
suka (Tandrianti & Darminto, 2018).

Pacaran menurut Santrock (dalam Suryani dkk, 2018) adalah pengalaman
romantis pada masa remaja dipercaya memainkan peran yang penting
dalam perkembangan identitas dan keakraban. Pacaran pada masa remaja
membantu individu dalam membentuk hubungan romantis selanjutnya dan
bahkan pernikahan pada masa dewasa. Ratnawati (2015) mengungkapkan

bahwa pacaran merupakan suatu proses untuk mencurahkan atau
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mengungkapkan segala isi hati antar pasangan yang berlawan jenis yang

saling menyayangi, mengasihi, dan mencintai.

Jadi berdasrkan beberapa pendapat ahli di atas persepsi perilaku berpacaran
merupakan anggapan atau pandangan seseorang mengenai perilaku
berpacaran yang timbul dari adanya interaksi dengan orang lain dan
lingkungan yang diterima oleh alat indra seseorang yang mana akan
menjadi pola pikir atau pandangan terhadap perilaku berpacaran. Anggapan
seseorang tentang perilaku berpacaran berupa serangkaian aktivitas yang
dilakukan oleh laki-laki dan perempuan baik itu yang nampak maupun
yang tidak tampak. Setiap individu memiliki persepsi yang berbeda-beda
meskipun objeknya sama, tergantung dari seberapa banyak informasi yang
didapat oleh individu tersebut. Persepsi perilaku berpacaran dalam proses

evaluasi dapat memberikan penilaian yang bersifat positif atau negatif.

2.2.2 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Perilaku Berpacaran
Dalam persepsi, individu mengorganisasikan dan menginterpretasikan
stimulus yang diterimanya. Dengan demikian dapat dikemukakan bahwa
stimulus merupakan salah satu faktor yang berperan dalam persepsi.
Adapun faktor-faktor yang berperan dalam persepsi dikemukakan oleh
Walgito (2010) sebagai berikut:

a. Objek yang dipersepsi
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau reseptor.
Stimulus datang dari luar individu yang mempersepsi, tetapi juga dapat
datang dari dalam diri individu yang bersangkutan yang langsung
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun
sebagian besar stimulus datang dari luar individu.

b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf
Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. Di

samping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk
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meneruskan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan sayaraf
yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat untuk mengadakan
respon diperlukan syaraf motoris.

Perhatian Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi
diperlukan adanya perhatian, yaitu langkah pertama sebagai suatu
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian merupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang

ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.

Dari hal-hal tersebut dapat dikemukakan bahwa untuk mengadakan
persepsi ada beberapa faktor yang berperan yang merupakan syarat
agar terjadi persepsi, yaitu objek atau stimulus yang dipersepsi, alat
indera dan syaraf-syaraf serta pusat susunan syaraf yang merupakan
syarat fisiologis, dan perhatian yang merupakan syarat psikologis.
pacaran sekarang sudah menjadi trend di kalangan remaja. Apabila
seseorang tidak pacaran, maka akan dikatakan kurang bergaul ataupun
tidak laku. Perilaku berpacaran ini tentu dipengaruhi oleh berbagai
faktor yang berasal dari dalam maupun dari luar diri individu. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku berpacaran menurut

Anitsnaini (dalam Sirojammuniro, 2020) sebagai berikut:

a. Faktor dari dalam diri sendiri, seperti agar tidak diejek, ingin
merasakan bahagia diperhatikan orang lain, keinginan untuk
mencoba, agar terlihat dewasa, dan menambah relasi.

b. Faktor teman, agar terlihat sama seperti teman yang lain, dorongan
dari teman, bertemu dengan pacar setiap hari, dan
memperlihatkannya pada teman.

c. Faktor keluarga, seperti kurangnya kasih sayang, kurang perhatian,

dan tertekan dengan sikap orang tua.
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Faktor sikap permisif, seperti keluarga membantu mencomblangkan
dan mendukung, remaja bebas melakukan pacaran dan orang tua

mengizinkan untuk pacaran di rumah.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor

yang memengaruhi persepsi perilaku berpacaran terdiri dari berbagai

faktor sebagai berikut:

a.

Faktor objek yang dipersepsi dari dalam diri, yaitu bagaimana
individu menerima stimulus yang langsung mengenai alat indera
dari suatu objek yang kemudian dipersepsikan oleh diri sendiri.
Faktor objek yang dipersepsi dari teman, yaitu bagaimana individu
menyimpulkan persepsi yang dipengaruhi stimulus yang diterima
dari teman mengenai persepsi perilaku berpacaran agar terlihat
seperti teman lainnya.

Faktor objek yang dipersepsi dari keluarga, yaitu bagaimana
individu dapat menyimpulkan persepsi mengenai perilaku
berpacaran yang dipengaruhi stimulus yang berasal dari keluarga
yang dapat disebabkan oleh kurangnya kasih sayang, perhatian, dan
mendapatkan tekanan dari ornag tua.

Faktor objek yang dipersepsi dari sikap permisif, yaitu bagaimana
individu dapat memberikan persepsi terhadap perilaku berpacaran
yang dipengaruhi oleh stimulus yang berasal dari dukungan orang
tua.

Faktor alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf dari dalam diri,
dimana alat indera sebagai penerima stimulus yang mana
memerlukan adanya syaraf sensoris untuk meneruskan stimulus
yang diterima reseptor ke susunan syaraf yaitu otak, kemudian
diperlukan adanya syaraf motoris sebagai alat untuk mengadakan

respon berupa persepsi yang akan diberikan dari dalam diri.
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f. Faktor perhatian dari dalam diri, yaitu pemusatan atau konsentrasi
dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau
sekumpulan objek berupa perasaan atau keinginan dari dalam diri.

g. Faktor perhatian dari teman, yaitu pemusatan atau konsentrasi dari
seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau
sekumpulan objek agar terlihat sama seperti teman yang lain,
dorongan dari teman, bertemu dengan pacar setiap hari, dan
memperlihatkannya pada teman.

h. Faktor perhatian dari keluarga, yaitu pemusatan atau konsentrasi
dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada sesuatu atau
sekumpulan objek akibat dari kurangnya kasih sayang, kurang
perhatian, dan tertekan dengan sikap orang tua.

i. Faktor perhatian dari sikap permisif, yaitu pemusatan atau
konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang ditujukan kepada
sesuatu atau sekumpulan objek yang dipengaruhi oleh stimulus

yang berasal dari dukungan serta izin, dan kebebasan dari orang tua.

Pada setiap individu terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi
persepsi perilaku berpacaran. Faktor-faktor tersebut terdiri dari faktor
internal yaitu faktor dari dalam diri sendiri, serta faktor eksternal yaitu

faktor teman, faktor keluarga, dan faktor sikap permisif.

2.2.3 Aspek-aspek Persepsi Perilaku Berpacaran
Persepsi merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui
penginderaannya. Stimulus dalam persepsi dapat datang dari luar maupun
dalam diri indivdu. Alat indera yang menghubungkan individu dengan
dunia luarnya menghasilkan stimulus yang kemudian diorganisasikan dan
diinterpretasikan oleh individu sehingga individu bisa menyadari dan

mengerti stimulus tersebut.
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Aspek-aspek dalam persepsi Menurut Allport sebagaimana dikutip oleh
Alex Sobur (2016) aspek-aspek persepsi terdapat pada beberapa aspek,
sebagai berikut :

a. Aspek kognitif : aspek yang tersusun atas dasar pengetahuan atau
informasi yang dimiliki seseorang tentang objek sikapnya. Berdasarkan
pengetahuan ini akan berbentuk suatu keyakinan tertentu tentang objek
sikap pengetahuan, pengharapan, cara berpikir atau mendapatkan
pengetahuan dan pengalaman masa lalu, serta segala sesuatu yang
diperoleh dari hasil pikiran individu pelaku persepsi.

b. Aspek afektif : aspek yang berhubungan dengan rasa senang dan tidak
senang sehingga sifatnya evaluatif dan berhubungan erat dengan nilai-
nilai kebudayaan atau sistim nilai yang dimilikinya. Pada aspek ini
berhubungan dengan aspek perasaan dan keadaan emosional individu
terhadap objek tertentu serta segala sesuatu yang menyangkut evaluasi
baik-buruk berdasarkan faktor emosional seseorang.

c. Aspek konatif : kesiapan seseorang untuk bertingkah laku yang
berhubungan dengan objek sikapnya. Aspek ini berhubungan erat
dengan motif atau tujuan timbulnya suatu perilaku yang terjadi di sekitar
yang diwujudkan dalam sikap perilaku individu dalam kehidupan
sehari-hari sesuai persepsinya terhadap suatu objek atau keadaan

tertentu.

Sedangkan perilaku berpacaran berkaitan dengan pilhan individu untuk
berpacaran danan ada hal-hal yang memengaruhi cara individu
berpacaran. Pola tindakan dan interaksi yang muncul saat berpacaran
inilah yang disebut aspek perilaku berpacaran.

Berikut adalah aspek perilaku pacaran menurut Santrock (dalam Suryani
dkk, 2018)
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a. Menghargai. Apapun miliik orang yang disayangi, terutama yang
diberikan ataupun yang dipakai merupakan hal yang sangat
berharga.

b. Menjaga hubungan. Perpisahan dengan seseorang yang disayangi
walaupun hanya satu menit dapat menimbulkan rasa sedih. Segala
usaha dilakukan untuk tetap bersama dan untuk tetap berhubungan
walaupun dari jarak jauh.

c. Memberi kepercayaan. Pecinta ingin membagi kebahagiaan dan
kesedihan, harapan dan keinginan, dan keyakinan serta perasaan
dengan orang yang disayangi.

d. Ungkapan kreatif. Pada saat berjauhan, pecinta mengirimkan surat
atau puisi, menulis buku harian atau membuat sesuatu yang berguna
bagi seseorang yang disayangi.

e. Touching (menyentuh). Keintiman fisik yang ditandai dengan
membelai wajah atau rambut dan berpegangan, serta memeluk
bagian tubuh pasangan.

f. Kissing (ciuman). Keintiman fisik yang dimulai dari ciuman di
tangan, kening, pipi, dan berakhir pada ciuman bibir.

Berdasarkan uraian teori yang disebutkan di atas maka dapat

disimpulkan bahwa aspek-aspek dalam persepsi perilaku berpacaran

adalah sebagai berikut:

a) Menghargai
Menghargai masuk kedalam aspek kognitif persepsi meliputi cara
menghargai dan menunjukkan bahwa individu menggunakan
pikiran mereka untuk memahami dan memberi makna pada
interaksi romantis. Saat berpacaran, pikiran individu terlibat dalam
menghargai tindakan dan ungkapan kasih sayang dari pasangan,
menciptakan pemahaman dan makna yang mendalam terhadap

hubungan tersebut. Ini mencakup penggunaan pengetahuan
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sebelumnya dan pemikiran kritis untuk memberikan nilai dan
penghargaan terhadap perilaku pasangan dalam konteks romantis.
Menjaga hubungan

Menjaga hubungan masuk kedalam aspek kognitif persepsi dalam
mencerminkan penggunaan pikiran untuk memberikan makna pada
interaksi romantis. Perpisahan, meskipun hanya sesaat, dapat
menimbulkan perasaan sedih, menunjukkan seberapa berharga
hubungan tersebut. Hal ini mendorong individu untuk berupaya
keras agar tetap bersama dan merawat hubungan, bahkan ketika
terpisah jarak. Kesadaran pikiran terhadap pentingnya hubungan
tersebut memotivasi individu untuk melakukan segala upaya agar
tetap terkoneksi, meskipun berada pada jarak fisik yang jauh.
Memberi kepercayaan

Memberi kepercayaan masuk kedalam aspek kognitif persepsi
dimana ketika seseorang memutuskan untuk memberi kepercayaan,
mereka secara aktif membuka pikiran mereka untuk berbagi
pikiran, pandangan, dan pemahaman mendalam tentang dunia
emosional mereka dengan pasangan. Proses kognitif ini
mencerminkan keinginan untuk menciptakan pemahaman bersama,
memperdalam ikatan emosional, dan menciptakan ruang kognitif
bersama di dalam hubungan.

Ungkapan kreatif

Ungkapan kreatif masuk kedalam aspek konatif persepsi. Aspek
konatif dapat tercermin dalam niat untuk mengekspresikan diri
secara kreatif. Orang mungkin memiliki keinginan untuk
menyampaikan ide, emosi, atau gagasan mereka melalui berbagai
bentuk ekspresi kreatif.

Touching (sentuhan)

Sentuhan masuk kedalam aspek konatif persepsi yang mana

melibatkan niat untuk menyentuh sebagai bentuk komunikasi
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nonverbal. Sentuhan dapat menjadi cara seseorang menyatakan
kasih sayang, dukungan, atau keintiman.

f) Kissing (Ciuman)
Ciuman masuk kedalam Aspek konatif persepsi. Dalam konteks ini,
konatif mencakup niat atau keinginan untuk menyampaikan
perasaan kasih sayang atau keintiman melalui tindakan fisik seperti

ciuman.

2.3 Penelitian yang Relevan

Dalam penelitian ini, peneliti mengacu pada penelitian sebelumnya yang relevan

dengan penelitian yang akan dilaksanakan yang tentunya memiliki tema

penelitian yang sama, hal ini digunakan sebagai bahan perbandingan dan kajian.

Berikut ini beberapa hasil penelitian yang relevan yang dijadikan bahan telaah

bagi peneliti.

a. Penelitian oleh Purwanti (2022) dengan judul “Hubungan Pola Asuh
Demokratis Orang Tua dengan Praktik Pacaran Remaja”. Berdasarkan
analisis data di atas dapat disimpulkan bahwa ada hubungan antara pola asuh
demokratis orang tua dengan praktik pacaran remaja. Relevansi dengan
penelitian peneliti adalah terdapat hubungan antara pola asuh demokratis
orang tua dengan praktik pacaran remaja. Lalu untuk Persamaan dengan
penelitian peneliti adalah pada variabel terikat dalam penelitian ini.
Sedangkan perbedaan dengan penelitian peneliti terletak pada variabel
bebas, pada penelitian Purwanti varibel bebasnya adalah pola asuh
demokratis sedangkan variable bebas pada penelitian ini adalah pola asuh

orang tua, tidak merujuk ke salah satu macam pola asuh.

b. Penelitian oleh Khamliyah (2016) dengan judul "Hubungan pola asuh orang
tua dengan perilaku pacaran remaja di SMAN 1 Lawang Kabupaten
Malang". Berdasarkan hasil analisis menunjukkan terdapat hubungan yang

bermakna antara pola asuh orang tua dengan perilaku pacaran remaja dimana
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pola asuh demokratis cenderung menurunkan perilaku pacaran berisiko.
Relevansi dengan penelitian peneliti adalah terdapat hubungan yang
bermakna antara variabel bebas (pola asuh orang tua) dengan variabel terikat
(perilaku pacaran). Lalu untuk persamaan penelitian ini dengan peneliti
adalah pada penggunaan variabel bebas dan variabel terikatnya. Sedangkan
perbedaan dengan penelitian ini terletak pada metode penelitian yang
digunakan, pada penelitian khamliyah metode yang digunakan adalah studi
analitik observasional dengan pendekatan cross sectional sedangkan

penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis korelasional.

Penelitian oleh Chairani (2020) dengan judul "Pengaruh Pola Asuh Orang
Tua dan Kepribadian Terhadap Perilaku Berpacaran Pada Remaja". Secara
keseluruhan hasil penelitian menunnukan bahwa pola asuh orang tua dan
kepribadian secara signifikan bersama-sama mempengaruhi perilaku
berpacaran. Namun secara spesifik pada variabel pola asuh demokratis tidak
memberikan pengaruh yang signifikan pada persepsi perilaku berpacaran,
dan pada variabel kepribadian hanya dimensi extraversion yang memberikan
pengaruh pada persepsi perilaku berpacaran. Persamaan antara penelitian
Chairani dan peneliti adalah sama-sama memiliki fokus pada hubungan
variabel pola asuh orang tua dan perilaku berpacaran, akan tetapi penelitian
yang akan dilakukan peneliti tidak menggunakan dimensi kepribadian dan
juga lebih memfokuskan pada persepsi mengenai perilaku berpacaran. Selain
itu, terdapat perbedaan lain yang mana penelitian yang dilakukan Chairani
menyoroti pengaruh dimensi-dimensi spesifik dalam pola asuh orang tua
(otoriter, indulgent, neglectful) serta pola asuh demokratis dan dimensi
kepribadian (terutama extraversion) sedangkan penelitian yang akan
dilakukan oleh peneliti menyoroti pola asuh orang tua secara keseluruhan.
Penelitian Chairani dan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti

memiliki relevansi yang kuat dalam memahami faktor-faktor yang memen
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d. Penelitian oleh Ratnawati & Ulandari (2015) dengan judul "Hubungan Pola
Asuh Orang Tua dengan Perilaku Berpacaran Pada Remaja Di SMAN 6
Depok”. Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah deskripif
analitik kuantitatif dengan pendekatan crosssectional. Hasil penelitian ini
menunjukan adanya hubungan yang bermakna antara hubungan pola asuh
orang tua dengan perilaku berpacaran pada remaja. Persamaan antara
penelitian ini dengan penelitian yang sedang dilakukan adalah penelitian ini
sama-sama memiliki variabel yang sama untuk diteliti yaitu variabel pola
asuh orang tua dan variabel perilaku berpacaran serta kedua penelitian ini
sama-sama bertujuan untuk mencari korelasi (hubungan) antar variabel.
Perbedaan antara kedua penelitian ini yaitu penelitian Ratnawati & Ulandari
meneliti terkait denga perilaku berpacaran, sedangkan penelitian ini terkait

persepsi perilaku berpacaran.

e. Penelitian oleh Lukitasari (2018) dengan judul “Perilaku Pacaran Remaja
Ditinjau Dari Interaksi Pola Asuh Orang Tua dan Asal Sekolah “.Perbedaan
dengan peneltian ini Subjek dalam penelitian ini berjumlah 170 orang, siswa
dari 6 SMA di Surakarta yang sedang berpacaran. Sedangkan peneltian ini
tidak hanya yang berpacaran saja juga yang sudah pernah dan yang belum
berpacaran. Persamaan metode pengumpulan data menggunakan Skala
Perilaku Pacaran dan Skala Pola Asuh Orang Tua. Analisis data dilakukan
dengan analisis two way anova, dan crosstab. Berdasarkan analisis data di
atas dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan antara perilaku
berpacaran dengan pola asuh orang tua .maupun dengan asal sekolah.
Relevansi dari peneltian ini Perilaku Pacaran Remaja Ditinjau Dari Interaksi

Pola Asuh Orang Tua sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan.



i METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif
digunakan peneliti untuk mendapatkan data yang akurat berdasarkan fenomena
masalah yang empiris dan dapat diukur. Metode penelitian kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random, pengumpulan
data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik

dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang ditetapkan (Sugiyono, 2021).

Metode pada penelitian ini menggunakan jenis penelitian korelasional. Menurut
Sukardi (dalam Sirait, 2016) Penelitian korelasional adalah suatu penelitian yang
melibatkan tindakan pengumpulan data, guna menentukan apakah ada hubungan

dan tingkat hubungan antara dua variabel atau lebih.

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian
3.2.1 Tempat Penelitan
Penelitian akan dilaksanakan di SMP Negeri 2 Abung Selatan yang
berlokasi di JI. Merdeka No.5, Kemalo Abung, Kecamatan. Abung Selatan,
Kabupaten Lampung Utara, Provinsi Lampung.
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3.2.2 Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran
2023/2024.

3.3. Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono
2015). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 2 Abung Selatan yang terdiri dari 6 kelas yang berjumlah sebanyak
172 siswa, berikut ini penyajian tabel populasi peserta didik kelas VIII

SMP Negeri 2 Abung Selatan yaitu:

Tabel 1. Jumlah Populasi Siswa Kelas VIII SMP Negeri 2 Abung Selatan

No Kelas Jumlah siswa

1 VIl 28

2 V.2 29

3 VIIL3 29

4 VIll.4 29

5 VIIL5 29

6 VI111.6 28
Jumlah 172

Sumber: Guru BK kelas VIII

3.3.2 Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2015). Rumus yang digunakan untuk untuk
menghitung banyakya data sampel adalah rumus slovin. Adapun rumusnya
adalah sebagai berikut:
N
1+ Ne?
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Keterangan:

n : Jumlah Sampel

N : Jumlah Populasi

d? : Tingkat Signifikasi (0,5)

Berdasarkan rumus di atas, maka jumlah sampel dalam penelitian ini

adalah:

172
n=———
1+172 (0,05)2

n=120,27972027972 atau 120

3.3.2 Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik probability sampling dengan menggunakan simple random
sampling. Probability sampling merupakan teknik pengambilan sampel
yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota) populasi
untuk dipilih menjadi anggota sampel (Sugiyono, 2015).

Dan untuk menetukan besarnya sampel dalam setiap kelas dilakukan
dengan alokasi proporsional agar sampel yang diambil lebih proporsional

dengan cara sebagai berikut:

jumlah siswa tiap kelas .
Jumlah sampel = - , x jumlah sampel
jumlah populasi

Tabel 2. Perhitungan Jumlah Sampel

No Kelas 28Populasi Jumlah Sampel
1 VIIl.1 20
2 VIIIL.2 @ e 20
3 VIIL3 @ e 20
4 VIil.4 @xlzo:z 20
' x120 =2

172
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5 VIIILS 29 20
% x120 =

6 VIII.6 20
m x120 =

Total 120

Sumber: Hasil Pengolahan Data

3.4 Variabel Penelitian
Penelitian ini terdiri dari dua variabel, yaitu satu variabel independent atau
disebut dengan variabel bebas (X) dan satu variabel dependent atau disebut

dengan variable terikat (). Adapun penjelasannya yaitu sebagai berikut:

3.4.1 Variabel Bebas (Independent)
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi
sebab berubahnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini

adalah pola asuh orang tua yang dilambangkan dengan (X).

3.4.2 Variabel Terikat (Dependent)
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini
adalah persepsi perilaku berpacaran yang dilambangkan dengan ().

3.5 Definisi Operasional
a. Pola Asuh Orang Tua (Variabel X)
Pola asuh adalah sikap orang tua dalam berinteraksi dengan anak. Sikap
tersebut meliputi cara orang tua dalam memberikan aturan-aturan, dan
memberikan perhatian pada anak agar. Setiap orang tua mempunyai pola asuh
yang berbeda yang diterapkan dalam mendidik anak. Pola asuh dalam
penelitian ini diukur menggunakan skala yang mengukur tipe pola asuh

menurut Baumrind (1999) yaitu demokratis otoriter, dan permisif.
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b. Persepsi Perilaku Berpacaran (Variabel Y)
Persepsi perilaku berpacaran adalah anggapan atau pandangan siswa
mengenai perilaku berpacaran yang muncul dari adanya interaksi dengan
orang lain dan lingkungan sekitarnya yang diterima oleh alat indra dan
kemudian akan menjadi pola pikir atau pandangan tertentu. Persepsi Perilaku
berpacaran akan diukur menggunakan skala persepsi perilaku berpacaran.

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan dua skala, yaitu
skala pola asuh orang tua dan persepsi perilaku berpacaran. Model skala yang
akan digunakan adalah skala psikologi berbentuk skala likert. Sugiyono (2015)
menyatakan bahwa skala model likert adalah skala yang digunakan untuk
mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial.

Pada skala model likert memiliki empat alternatif respon pernyataan yaitu sangat
sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai (STS). Setiap
item dari skala yang diberikan kepada subjek terbagi menjadi dua bagian yaitu
favorable dan unfavorable. Bobot nilai untuk keempat respon dari pernyataan
tersebut memiliki nilai yang berbeda, baik pernyataan favorable dan unfavorable

yaitu sebagai berikut:

Tabel 3. Skor Skala Likert

Jawaban Skor Favorable Skor Unfavorable
Sangat Sesuai 4 1
Sesuai 3 2
Tidak Sesuai 2 3
Sangat Tidak Sesuai 1 4

Setelah ditentukan bobot nilai setiap pernyatan, maka akan dijabarkan kisi-kisi

instrumen yang disajikan dalam tabel sebagai berikut :
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Dimensi

Aspek

Indikator

Iltem Jumlah
+ -

Pola
Asuh
Otoriter

Kasih
Sayang

Orang tua tidak mendukung
keinginan anak, cenderung
memaksakan kehendaknya,
dan lebih banyak memberikan
hukuman

1,1 14 3

Komunikasi

Komunikasi didominasi oleh
orang tua sehingga orang tua
cenderung tidak
mendengarkan anak.

21 26 3

Kontrol

Aktivitas yang dilakukan
anak harus dengan ketetapan
berdasarkan standar

mutlak dari orang tua

31 27 3

Tuntutan

Anak diberikan tuntutan
tinggi untuk mencapai suatu
tingkat kemampuan tertentu
dan anak hanya mengikuti
perintah orang tua saja

Pola
Asuh
Demokra
tis

Kasih
Sayang

Orang tua memberikan
dukungan pada anak, dan
mengapresiasi semua usaha
anak

53 18 3

Komunikasi

Terbentuknya komunikasi dua
arah yang efektif antara orang
tua dan anak, baik orang tua
maupun anak dapat
menyampaikan pendapatkan
masing-masing tanpa
memaksakan pendapat yang
lain.

6,3 19 3

Kontrol

Anak diberikan kebebasan
agar mandiri namun dengan
pengawasan orang tua dalam
mengawasi aktivitas anak,
sehingga anak dapat
bertanggungjawab dan
mentaati peraturan orang tua
secara sadar.
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Tuntutan Orang tua menuntut anak
untuk mencapai tingkat
kemampuan tertentu namun
tetap berdiskusi dengan anak.

21,
34

Pola
Asuh
Permisif

Kasih Orang tua selalu mendukung
Sayang anak, cenderung
mengabaikan anak, dan tidak
pernah memberi
apresiasi atas usaha anak

Komunikasi Komunikasi yang terbentuk
antara orang tua dan anak
bersifat satu arah yang
didominasi oleh anak, orang
tua cenderung menyetujui
atau mengiyakan perkataan
anak

24,
33

30

Kontrol Orang tua memberikan
kebebasan secara penuh
mengenai seluruh aktivitas
yang dilakukan anak agar
anak merasa puas tanpa
pengawasan apapun.

10,
25

31

Tuntutan Orang tua tidak menuntut
anak untuk mampu dalam
segala hal, dan cenderung
pasif dalam proses
pendewasaan serta
kemadirian anak.

11,
32

12

Jumlah

24

12
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Tabel 5. Kisi-kisi Skala Persepsi Perilaku Berpacaran

Aspek

Indikator

Iltem

Jumlah

Menghargai

Berdasarkan aspek kogpnitif , dalam 1,9

persepsi perilaku berpacaran yang
menunjukkan bahwa individu
menggunakan pikiran mereka untuk
memahami dan memberi makna pada
apapun milik orang yang disayangi.

11,28

4
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Menjaga Berdasarkan aspek kognitif seseorang 2,10
Hubungan yang berpacaran akan berfikir untuk

merawat hubungannya dengan baik

karena mengganggap betapa berharga

dan pentingnya hubungan tersebut.

12,21

Memberi Berdasarkan aspek kognitif seseorang 3,13
Kepercayaan akan secara aktif membuka pikiran

mereka untuk berbagi pikiran,

pandangan, dan pemahaman

mendalam tentang dunia emosional

mereka dengan pasangan.

20,22

Secara afektif memberikan 17,19
kepercayaan akan melibatkan perasaan

untuk mempercayai orang lain dan

juga untuk dipercayai.

4,25

Ungkapan Berdasarkan aspek konatif, dalam 5,26
Kreatif hubungan berpacaran seseorang akan
mengekspresikan dirinya secara kreatif
yang diwujudkan dalam sikap perilaku

14,27

Touching Berdasarkan aspek kognitif, dalam 6,16
berpacaran melibatkan bagaimana
pikiran individu menilai dan memberi
makna pada keintiman fisik.

18,23

Kissing Berdasarkan aspek konatif seseorang 7,24
yang berpacaran akan memiliki niat
atau keinginan untuk menyampaikan
perasaan kasih sayang atau keintiman
melalui tindakan fisik seperti ciuman.

8,15

Jumlah 14

14

28

3.7 Uji Persyaratan Istrumen

Menurut (Yusup dkk, 2018) instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengumpulkan data atau mengukur objek dari suatu variabel

penelitian. Untuk mendapatkan data yang benar demi kesimpulan yang sesuai

dengan keadaan sebenarnya, maka diperlukan suatu instrumen yang valid dan

konsisten serta tepat dalam memberikan data hasil penelitian (reliabel).



41

3.7.1 Uji Validititas

Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat mengukur apa yang
hendak diukur (Sugiyono, 2013). Dalam penelitian ini menggunakan
pengujian validitas konstrak (construct validity), yang dilakukan melalui
pendapat dari para ahli (judgment experts). Pada penelitian ini expert
judgement yang dimaksud yaitu dosen di program studi Bimbingan dan
Konseling Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas
Lampung. Diantaranya, Dr. Ranni Rahmayanthi Z, M.Pd., Dr. Mujiyati,
M.Pd dan Moch Johan Pratama S.Psi., M.Psi. Setelah pengujian konstruk
para ahli selesai, maka diteruskan dengan uji coba instrumen yang diuji
cobakan pada 30 peserta didik yang memiliki karakteristik yang sama
dengan subjek penelitian. Hasil dari uji coba tersebut dihitung
menggunakan rumus koefisien korelasi product moment dari Karl
Pearson (dalam Arikunto, 2006). Adapun rumusnya adalah sebagai
berikut:

_ nEXY = ENEY)
X = E DRV - TV

Tyy

Keterangan :

Ty = Koefisien Korelasi antara variabel X dan Y
N = Jumlah subjek

Y XY = Jumlah dari hasil kali nilai X dan'Y

¥X = Jumlah Nilai X

¥Y = Jumlah Nilai Y

Y X2 = Jumlah dari kuadrat nilai X

>Y2 = Jumlah dari kuadrat nilai Y

Kriteria pengujian yaitu apabila rhitung > rtabel maka alat pengukuran

dikatakan valid, sebaliknya jika rhitung < rtabel maka alat pengukuran
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yang dipakai tidak valid dengan a = 0,05 dan dk = n yakni sampel yang
diteliti (Rusman, 2018). Rtabel yang digunakan dalam uji validitas ini
sebesar 0,361 dengan signifikansi sebesar 5%, setelah dilakukan pengujian
dari total item pernyataan peneliti yang awalnya berjumlah 36 item
didapatkan 6 item yang tidak valid yaitu nomor 4, 15, 21, 24, 29, 33 serta
30 item lainnya dinyatakan valid dan sudah dianggap mewakili indikator
skala pola asuh orang tua. Sedangkan untuk skala persepsi perilaku
berpacaran dengan total item 28 didapatkan 4 item yang tidak valid yaitu
nomor 4, 11, 20, 28 dan 24 item lainnya dinyatakan valid dan sudah
dianggap mewakili indikator skala persepsi perilaku berpacaran.

3.7.2 Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen merupakan syarat untuk pengujian validitas
instrumen, oleh karena itu walaupun instrumen yang valid umumnya
pasti reliabel, tetapi uji reliabilitas perlu dilakukan (Sugiyono, 2013).
Reliabilitas adalah indeks yang menunjukkan sejauh mana alat ukur dapat
dipercaya. Analisis reliabilitas skala pola asuh orang tua dan persepsi
perilaku berpacaran dapat menggunakan metode Alpha Cronbach’s
dengan rumus sebagai berikut:

Keterangan :

71 : koefisien realiabilitas instrumen
k : banyaknya butir pertanyaan
Yao%b : jumlah varian butir

o2t : varian total antara 0.08 sampai dengan 0,1
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Pada rumus alpha cronbach di atas digunakan untuk menyatakan setiap

butir pernyataan reliabel atau layak digunakan dengan angka sebesar 0,6

menurut (Sugiyono, 2015)

a. Apabila alpha cronbach > 0,60 maka skala tersebut layak digunakan
dan reliabel

b. Namun bila alpha cronbach < 0,60 maka angket tersebut kurang layak

digunakan dan tidak reliabel.

Selanjutnya untuk mengetahui tinggi rendahnya reliabilitas menggunakan
kriteria reliabilitas menurut Sugiyono (2014) sebagai berikut:

Tabel 6. Kriteria Reliabilitas

Koefisien r Kategori
0,8 -1,000 Sangat Tinggi
0,6 —0,799 Tinggi

0,4 -0,599 Cukup Tinggi
0,2-0,399 Rendah
0,0-0,199 Sangat Rendah

Dalam Penelitian ini pengukuran reliabilitas dilakukan dengan bantuan
program IBM SPSS Statistic 23.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s N of Item
Alpha
Pola Asuh Orang Tua 0,872 30
Persepsi Perilaku 0,865 24
Berpacaran

Berdasarkan hasil pengolahan data uji reliabilitas pada instrumen pola asuh
orang tua dan persepsi perilaku berpacaran didapatkan nilai alpha untuk

skala pola asuh orang tua sebesar 0.872 dan persepsi perilaku berpacaran
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sebesar 0,865. Hal ini menunjukkan bahwa instrumen ini termasuk
kedalam kategori reliabilitas sangat tinggi. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa kedua instrumen dalam penelitian ini dapat digunakan

dalam penelitian.

3.8 Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan salah satu langkah yang sangat penting dalam kegiatan
penelitian. Dengan analisis data maka peneliti dapat membuktikan hipotesis dan
menarik kesimpulan tentang masalah yang akan diteliti oleh peneliti. Dalam
penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis statistik korelasi
yang bertujuan untuk melihat pengaruh antara pola asuh orang tua terhadap
persepsi perilaku berpacaran menggunakan uji normalitas, linearitas, dan uji

hipotesis.

3.8.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sebuah data yang
diperoleh dari hasil penelitian merupakan data yang berdistribusi normal
atau tidak. Menurut Sugiyono (2014) Uji normalitas data bertujuan untuk
mendeteksi distribusi data dalam satu variabel yang akan digunakan dalam
penelitian. data yang baik dan layak untuk membuktikan model-model
penelitian tersebut adalah data distribusi normal. Uji normalitas dalam
penelitian ini menggunakan teknik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
dengan bantuan program IBM SPSS Statistic 23. Dimana jika nilai

signifikansi p > 0,05 maka distribusi data normal.

3.8.2 Uji Linearitas
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai
hubungan yang linier atau tidak secara signifikan antara variabel pola asuh

orang tua (X) dengan variabel perilaku berpacaran (). Pengujian linearitas
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dalam penelitian ini dilakukan bantuan menggunakan program IBM SPSS
Statistic 23 dengan menggunakan test for linearity pada taraf signifikan
(0.05). Dimana Dua variabel dikatakan mempunyai hubungan yang linier

apabila nilai signifikan (linierity) > 0.05.

3.8.3 Uji Hipotesis
Setelah dilakukannya uji normalitas dan uji linieritas, langkah selanjutnya
yaitu uji hipotesis apakah hipotesis yang dirumuskan diterima atau ditolak.
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis
regresi linear sederhana dengan ketentuan jika nilai sig. < 0,05 maka
terdapat pengaruh antara variabel pola asuh orang tua terhadap persepsi
perilaku berpacaran siswa, sebaliknya jika niali sig > 0,05 maka tidak
terdapat pengaruh antara variabel pola asuh orang tua terhadap variabel

persepsi perilaku berpacaran.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Hasil penelitian menginformasikan bahwa p = 0,000 < 0,05, r (correlation) =
0,559, N = 120, dan thiwng -7,321 > 1,980, artinya Ho ditolak dan Ha diterima.
Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara pola asuh orang tua terhadap persepsi perilaku berpacaran. Dari Uji R
square ditemukan nilai R square sebesar 0,312 (31,2%) menunjukan bahwa
variabel independen (pola asuh orang tua) memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen (persepsi perilaku berpacaran) sebesar 31,2%. Sedangkan 68,8%
dipengaruhi oleh variabel lainnya. Iterpretasi r 0,559 membuktikan pengaruh
pola asuh orang tua terhadap persepsi perilaku berpacaran berada pada kategori

sedang dengan interval yaitu 0,40-0,599.
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Saran

1. Bagi Sekolah
Sekolah disarankan untuk dapat memfasilitasi kegiatan kerjasama atau
kolaborasi dengan melibatkan orang tua melalui pertemuan rutin,

komunikasi terbuka, dan pelibatan dalam kegiatan sekolah.

2. Bagi Guru BK
Guru BK diharapakn dapat mengidentifikasi siswa yang mengalami
masalah dalam persepsi perilaku berpacaran dan memberikan

konseling yang tepat serta melibatkan orang tua dalam proses tersebut.

3. Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan dengan sebaik mungkin
layanan BK yang diberikan disekolah khususnya yang berkaitan

dengan persepsi perilaku berpacaran.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar meneliti lebih dalam dan
menambahkan variabel-variabel penelitian yang lain agar lebih luas
lagi hasil kajian analisis yang dilakukan.
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